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Al Qowiyyu

(Manajemen Qolbu, Bagian 1)
K.H. Abdullah Gymnastiar

Alhamdulillahirobbil'alaimin,

Allah yang Maha Kuasa, yang benar-benar total sepenuhnya berkuasa atas
segala hal, dan tidak pernah dimintai pertanggungjawaban. Allah Maha Adil,
jadi apapun yang ditimpakan kepada kita pasti sempurna dan kita tidak layak
kecewa. Kecewa dapat saja kita rasakan jika kita salah dalam menyikapinya.
Yakinkanlah bahwa perhitungan Allah tidak semata-mata di dunia tetapi
adalah persiapan menuju surga. Tetap optimis dan selalu bersikap husnudzon
kepada Allah akan membuat hidup kita nyaman. Hidup ini terlalu singkat jika
harus disikapi dengan kecewa terhadap perbuatan Allah. Mudah-mudahan kita
bisa memposisikan diri kita dengan tepat terhadap makna Al-Qowiyyu
terhadap kita.

Rasulullah bersabda, "Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disukai Allah
daripada mukmin yang lemah walaupundalam keduanya ada kebaikan".

Dengan sigma kekuatan yang lebih banyak, antara lain kuat fisik, kuat
dompet, kuat mental dan ruhiyah; kita akan lebih dicintai Allah. Membangun
kekuatan adalah sarana menjadi mukmin yang baik dalam menggapai
kedudukan di sisi Allah. Dalam surat Al-Anfal diajurkan untuk memiliki
kekuatan, bukan untuk menindas tetapi untuk menggentarkan kekuatan
lawan. Makin kita kuat, makin kita membuat orang lain terselamatkan dari
mendzolimi orang.

Islam mengajarkan kekuatan sebagai bagian dari kebaikan seorang mukmin,
kedekatan dengan Allah, dan juga dapat digunakan menolong orang dari
kemungkaran. Jadi hal ini penting sekali.

Hal yang membuat kita terpuruk seperti ini adalah karena kita lemah, antara
lain ekonomi yang lemah yang membuat kita repot, ilmu yang lemah
membuat kita mudah ditipu.

Maka yang harus menjadi tren sekarang ini adalah membangun kekuatan.
Kekuatan yang harus dimiliki adalah bermacam-macam. Kita mulai dahulu
dari yang paling mudah yaitu kekuatan fisik. Harus extra konsentrasi dalam
membangun kekuatan fisik ini kalau perlu konsultasi dengan dokter yang ahli.

Kita akan terasa memiliki kekuatan extra jika kita berusaha memperbaiki diri,
mulai dengan ritme makan, olahraga, jam istirahat yang diperbaiki
kualitasnya. Walaupun kekuatan fisik bukan satu-satunya yang terpenting
tetapi jelas bahkan jika fisik kita kuat akan sangat berguna. Sebagai ilustrasi
pedang Imam Ali di Turki sangat besar, lebih besar lagi dan bahkan lebih
panjang pedangnya Imam Jafar As-Shoddiq, logikanya kalau tidak memiliki
tangan yang kuat maka tidak akan mampu menggunakannya.
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mutakhir saat ini. Kita tidak bisa konyol dengan hanya membawa panah
melawan peluru. Ilmu hatinya sudah benar dengan keyakinan tetapi
sunnatullahnya adalah kecepatan peluru lebih daripada panah, hal ini harus
diakali. Berbeda dengan zaman Rasul atau sudah tidak ada peluang.

Sebuah kisah meriwayatkan ketika Rasulullah hijrah dan berdoa di goa Tur,
sahabat Abu Bakar merasa gentar, jawaban Rasul adalah "Jangan sedih
sesungguhnya Allah bersama kita".

Jadi kita sempurnakan syariat, tubuh harus dimaksimalkan, otak juga. Dua-
duanya akan menjadi ibadah. Tidak masalah jika kita mati terbunuh. Tidak
ada yang kalah kecuali orang yang kurang iman. Kemenangan dan kekalahan
hanya dipergilirkan. Mudah-mudahan kejadian di Palestina dan Amerika
membuat kita semakin mantap untuk meyakini kebenaran.

Walhamdulillahirobbil'alamiin.
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